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Lampiran 3 Porfil Sekolah

1. Identitas Sekolah
1 Nama Sekolah

NPSN
Jenjang Pendidikan
Status Sekolah

g A oW N

Alamat Sekolah
RT /RW

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

6 Posisi Geografis

Profil Sekolah

SD NEGERI BOJA 01
MAJENANG

125

20300872

SD

Negeri

JI. Puteran Jerotengah

3 (/1|1

53257

Boja

Kec. Majenang

Kab. Cilacap

Prov. Jawa Tengah

Indonesia
-7,2996 Lintang
108,7832 Bujur

3. Data Pelengkap

7 SK Pendirian Sekolah
8 Tanggal SK Pendirian
9 Status Kepemilikan
10 SK Izin Operasional
11 Tgl SK Izin Operasional
12 Kebutuhan Khusus Dilayani

421.027/X1V/54/85

1956-01-01

Pemerintah Daerah

421.027/X1V/54/85

1985-10-01




13
14

15

16
17
18
19
20
21

20
21
22
23

Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Nomor Rekening

Nama Bank
Cabang KCP/Unit

Rekening Atas Nama
MBS

luran Tahunan

luran Bulanan

Nama Wajib Pajak
NPWP

Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

SD NEGERI BOJA 01
MAJENANG

Kecamatan Kec. Majenang, Kabupaten Kab. Cilacap, Provinsi Prov.
Jawa Tengah

3. Kontak Sekolah

126

3065004266

BPD JAWA TENGAH...

BPD JAWA TENGAH CABANG
BANK JATENG MAJENANG...

SDNEGERIBOJAL...

Ya

0

0

BEND SDN BOJA |

0029133745220000318

085350027969

sdnegeriboja0l@gmail.com

http://

No NUPTK Jk | Tempat | Tanggal | ~ Status g oo
Lahir Lahir | Kepegawaian

1990-

1 | 5440768669130162 | L | CILACAP | 01-08 PNS Guru
1993-

2 | 8037771672230273 | P Cilacap 07-05 PPPK Guru
1984-

3 | 0058762665130133 | P CILACAP | 07-26 PPPK Guru
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1995- PPPK Paruh
4 | 9938773674230442 | P | CILACAP | 06-06 Waktu Guru
1984-
5 | 4059762664210123 | P | Cilacap 07-27 PPPK Guru
1971-
6 | 6862749651300022 | P | Sleman 05-30 PNS Guru
2000- Tenaga Honor | Tenaga
7 | 9450778679130083 | L | cilacap 11-18 Sekolah Kependidikan
1969-
8 | 0552747649300013 | P | Cilacap 12-20 PNS Guru
1966- Kepala
9 | 3049744647200023 | L | Banyumas | 07-17 PNS Sekolah
1982-
10 | 9060760661230143 | P | Cilacap 07-28 PPPK Guru
Rombongan Belajar
SD NEGERI BOJA 01
MAJENANG
Kecamatan Kec. Majenang, Kabupaten Kab. Cilacap, Provinsi Prov.
Jawa Tengah
: Jumlah Siswa
No Nama Rombel nglkat Ruangan
Kelas P Total
1| KELAS1 1 8 9 17 | Ruang kelas 1
2 | KELAS 2 2 7 10 17 | Ruang kelas 2
3 | KELAS 3 3 4 5 9 | Ruang kelas 3
4 | KELAS 4 4 6 10 16 | Ruang kelas 4
5 | KELAS 5 5 3 5 8 | Ruang kelas 5
6 | KELAS 6 6 4 4 8 | Ruang kelas 6
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN PEMANFAATAN MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN PENGELOLAAN KELAS

YANG EFEKTIF DI SEKOLAH DASAR

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

1.

Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai urgensi model pembelajaran
kooperatif dan penggunaan media digital/konvensional dalam menciptakan
kelas yang efektif di sekolah ini?

Sejauh mana sekolah memfasilitasi guru dalam menerapkan model kooperatif
(misal: penataan bangku berkelompok, pelatihan metode)?

Bagaimana ketersediaan dan aksesibilitas media pembelajaran yang ada di
sekolah saat ini untuk mendukung pengelolaan kelas?

Apa saja kebijakan sekolah yang secara khusus mendukung guru untuk lebih
inovatif dalam mengelola kelas menggunakan model kooperatif?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apa kendala utama yang dihadapi guru saat
mencoba menerapkan belajar kelompok (kooperatif) di kelas yang padat
siswa?

Setelah penerapan model kooperatif dan media yang bervariasi, perubahan
apa yang paling terlihat pada antusiasme dan partisipasi siswa di kelas?
Apakah Bapak/Ibu melihat adanya peningkatan kualitas hasil belajar atau
dinamika sosial antar siswa (kerjasama, toleransi) sebagai dampak dari
pengelolaan kelas yang efektif ini?

Bagaimana sistem supervisi yang Bapak/Ibu lakukan untuk memastikan
bahwa pengelolaan kelas melalui model kooperatif ini berjalan sesuai standar?
Apa rencana strategis sekolah ke depan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan kelas melalui pengembangan media dan model pembelajaran?

Pedoman Wawancara untuk Guru

1.

2.

Bagaimana Bapak/lbu memahami konsep model pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran di kelas?

Model pembelajaran kooperatif apa saja yang sering Bapak/lIbu terapkan
(misalnya: STAD, Jigsaw, Think Pair Share)?

Bagaimana cara Bapak/lbu memanfaatkan media pembelajaran dalam
mengelola kelas agar tetap kondusif?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai model pembelajaran kooperatif
yang disertai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran di kelas?
Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif dan media pembelajaran dalam pengelolaan kelas?
Hambatan apa yang sering Bapak/lbu alami saat menerapkan model
pembelajaran kooperatif?



9.

10.

11.

12.
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Bagaimana respon dan perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran
kooperatif?

Bagaimana perubahan dinamika kelas setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif?

Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap partisipasi aktif
siswa di kelas?

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana model pembelajaran kooperatif dan media
pembelajaran membantu menciptakan pengelolaan kelas yang efektif?

Pedoman wawancara untuk siswa
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dan Media Pembelajaran

1.

2.

3.

12.

Apakah guru sering membagi kamu ke dalam kelompok saat belajar?
Bagaimana caranya biasanya kamu lakukan bersama teman satu kelompok??
Media apa saja yang sering digunakan guru saat mengajar? (gambar, video,
alat peraga, LCD, Kartu, dll.)

Menurut kamu, apakah belajar secara berkelompok dan menggunakan media
membuat pelajaran lebih mudah dipahami? Mengapa?

Apa kesulitan yang pernah kamu alami saat belajar bersama teman satu
kelompok?

Bagaimana sikap guru saat kamu dan teman-teman belajar dalam kelompok?

. Bagaimana suasana kelas saat belajar berkelompok dibandingkan belajar

sendiri?
Apakah kamu menjadi lebih berani bertanya atau menyampaikan pendapat?
Mengapa?
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Lampiran 5 Pedoman Observasi
LEMBAR OBSERVASI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN PEMANFAATAN MEDIA

PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN PENGELOLAAN KELAS
YANG EFEKTIF DI SEKOLAH DASAR

No Aspek Pengamatan Pelaksanaan Deskripsi

Ya | Tidak

1 Perencanaan Pembelajaran

2 Pengelompokan Siswa

3 Pengelolaan Kelas

4 Interaksi Pembelajaran

5 Keterlibatan Siswa

6 Pengelolaan Waktu

7 Penanganan Perilaku

8 Kesesuaian media dengan tujuan

pembelajaran, materi,
pembelajaran, dan karakteristik
siswa

9 Kejelasan penyajian  melalui
media pembelajaran

10 | Keterlibatan aktif siswa dalam
penggunaan media pembelajaran

11 | Ketertiban kelas

12 | Keaktifan siswa

13 | Pengaturan kelompok

14 | Manajemen waktu

15 | Iklim kelas
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Lampiran 6 Transkip wawancara

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai urgensi model pembelajaran
kooperatif dan penggunaan media digital/konvensional dalam menciptakan kelas
yang efektif di sekolah ini?

Jawaban : Pandangan saya mengenai urgensi model pembelajaran kooperatif dan
penggunaan media digital/konvensional dalam menciptakan kelas yang efektif di
SDN Boja 01 Majenang sangat penting. Model pembelajaran kooperatif
menekankan pada kolaborasi antar siswa, yang dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan kerja sama. Dalam konteks SDN Boja 01, yang mungkin memiliki
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, model ini sangat relevan karena dapat
memaksimalkan potensi yang ada dengan memanfaatkan kekuatan kelompok.

Penerapan pembelajaran kooperatif di SDN Boja 01 akan sangat membantu
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, memperdalam
pemahaman melalui diskusi dan interaksi dengan teman sekelas, serta membangun
rasa tanggung jawab terhadap pencapaian kelompoknya. Misalnya, dalam kegiatan
belajar berbasis proyek atau diskusi kelompok, siswa bisa saling berbagi
pengetahuan, dan guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan arahan.
Selain itu, penggunaan media digital dan konvensional juga sangat penting. Media
konvensional seperti papan tulis, buku teks, dan alat peraga bisa tetap
dimanfaatkan untuk menjelaskan materi secara langsung dan sederhana. Namun,
penggunaan media digital—seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan
sumber daya online lainnya—dapat memperkaya pengalaman belajar siswa,
memberi mereka akses ke berbagai materi dan referensi tambahan, serta
mengembangkan keterampilan teknologi yang penting di era digital ini.

Di SDN Boja 01, meskipun ada keterbatasan fasilitas teknologi,
pengintegrasian media digital secara bertahap dapat dilakukan. Misalnya, dengan
menggunakan perangkat yang sudah ada seperti ponsel atau tablet untuk

mengakses aplikasi edukasi, atau memperkenalkan pembelajaran berbasis video
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yang bisa diakses melalui proyektor atau perangkat komputer. Secara keseluruhan,
kombinasi pembelajaran kooperatif dengan penggunaan media digital dan
konvensional dapat menciptakan kelas yang dinamis, mendalam, dan
menyenangkan. Ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa, membuat
pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan zaman, serta mengoptimalkan

pencapaian pendidikan di SDN Boja 01 Majenang.

Sejauh mana sekolah memfasilitasi guru dalam menerapkan model kooperatif
(misal: penataan bangku berkelompok, pelatihan metode)?
Jawaban : Fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk mendukung guru dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif sangat penting untuk keberhasilan
implementasi metode ini. Berdasarkan pengamatan umum, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan terkait dukungan yang diberikan oleh sekolah, baik dari sisi
fasilitas fisik maupun pengembangan profesional guru:
- Penataan Bangku Berkelompok: Sekolah perlu memberikan ruang kelas
yang fleksibel, yang memungkinkan penataan bangku secara berkelompok.
Ini penting agar siswa bisa saling berinteraksi, bekerja sama, dan berdiskusi
dalam kelompok kecil. Di SDN Boja 01 Majenang, penataan bangku ini
mungkin perlu disesuaikan dengan ruang kelas yang ada, namun sekolah
harus memastikan bahwa ruang tersebut cukup memungkinkan bagi guru
dan siswa untuk bergerak serta mengatur kelompok kerja dengan nyaman.
- Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Pelatihan mengenai model
pembelajaran kooperatif sangat penting untuk memfasilitasi guru dalam
memahami cara terbaik untuk menerapkan metode ini di kelas. Pelatihan ini
bisa berupa workshop atau seminar yang memberikan pemahaman tentang
prinsip dasar model kooperatif, teknik-teknik pengelolaan kelas, dan cara
mengoptimalkan interaksi antar siswa dalam pembelajaran. Untuk guru-
guru di SDN Boja 01, pelatihan tersebut bisa dilakukan secara rutin atau
diadakan dengan bantuan pihak luar seperti dinas pendidikan atau lembaga
pelatihan yang memiliki keahlian dalam pendidikan kooperatif.
- Sumber Daya Pembelajaran: Sekolah juga perlu menyediakan materi ajar

atau sumber daya yang mendukung model pembelajaran kooperatif. Ini bisa
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berupa modul atau bahan ajar yang mendukung pembelajaran berbasis
kelompok, serta alat peraga yang relevan. Selain itu, penggunaan teknologi
atau media digital juga bisa dilibatkan, yang meskipun terbatas, bisa
dimanfaatkan secara maksimal jika didukung dengan pengadaan alat yang
memadai, seperti proyektor, komputer, atau bahkan perangkat mobile.

- Kebijakan dan Dukungan Manajerial: Dukungan dari kepala sekolah dan
pengelola pendidikan sangat penting dalam menciptakan suasana yang
mendukung pembelajaran kooperatif. Kebijakan yang mengatur waktu dan
cara pembelajaran kooperatif bisa membantu guru untuk lebih percaya diri
dalam menerapkan metode ini. Kepala sekolah bisa memberikan dorongan,
pengawasan, serta memastikan bahwa ada ruang untuk evaluasi dan
perbaikan terus-menerus terkait penerapan model ini di kelas.

- Kolaborasi antar Guru: Selain pelatihan formal, sekolah juga bisa
mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi pengalaman dan strategi
dalam menerapkan model kooperatif. Misalnya, melalui forum diskusi atau
kelompok kerja yang fokus pada pengembangan pembelajaran kooperatif,
sehingga guru dapat saling memberi masukan dan memecahkan tantangan
yang ada.

Secara keseluruhan, meskipun fasilitas dan dukungan yang tersedia di SDN
Boja 01 Majenang mungkin terbatas, dengan adanya kebijakan yang
mendukung, penataan fisik yang fleksibel, serta pelatihan yang
berkelanjutan, guru dapat lebih mudah menerapkan model pembelajaran
kooperatif secara efektif. Seiring waktu, dengan peningkatan fasilitas dan
pelatihan, penerapan model ini bisa lebih optimal untuk menciptakan

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif.

3. Bagaimana ketersediaan dan aksesibilitas media pembelajaran yang ada di sekolah
saat ini untuk mendukung pengelolaan kelas?
Jawaban : Ketersediaan dan aksesibilitas media pembelajaran di sekolah sangat
menentukan efektivitas pengelolaan kelas, terutama dalam mendukung metode
pembelajaran kooperatif yang melibatkan interaksi aktif antar siswa. Berdasarkan

kondisi umum yang ada di banyak sekolah, terutama di daerah yang mungkin
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memiliki keterbatasan infrastruktur, beberapa faktor berikut bisa menjadi

pertimbangan mengenai ketersediaan dan aksesibilitas media pembelajaran di

SDN Boja 01 Majenang. Untuk menciptakan pengelolaan kelas yang efektif

dengan dukungan media pembelajaran yang memadai, SDN Boja 01 Majenang

perlu memperhatikan beberapa hal:

a. Pengadaan alat konvensional yang mendukung seperti papan tulis, alat peraga
sederhana, dan buku teks yang sesuai dengan kurikulum.

b. Pemanfaatan media digital yang terbatas namun kreatif, seperti penggunaan
ponsel atau tablet untuk aplikasi pendidikan.

c. Pelatihan guru agar dapat memanfaatkan media yang ada secara maksimal.

d. Keterlibatan siswa dalam penggunaan media yang ada, untuk mendukung

model pembelajaran kooperatif.

Apa saja kebijakan sekolah yang secara khusus mendukung guru untuk lebih
inovatif dalam mengelola kelas menggunakan model kooperatif?
Jawab : Kebijakan sekolah yang mendukung guru untuk lebih inovatif dalam
mengelola kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif sangat penting
untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. Di SDN Boja
01 Majenang, kebijakan semacam ini bisa mencakup beberapa aspek yang
mendukung profesionalisme dan kreativitas guru dalam penerapan model
kooperatif. Berikut adalah beberapa kebijakan yang secara khusus dapat
mendukung guru untuk lebih inovatif:
a. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru
Kebijakan Pelatihan Berkelanjutan: Sekolah perlu menyediakan pelatihan
yang berkelanjutan untuk guru dalam hal pembelajaran kooperatif dan
metodologi pengajaran inovatif lainnya. Pelatihan ini bisa berupa workshop,
seminar, atau pelatihan berbasis online yang memfokuskan pada penerapan
model kooperatif dalam kelas. Hal ini dapat membantu guru untuk lebih
memahami teori dan praktik terbaik dalam menerapkan metode ini.
b. Fleksibilitas dalam Penataan Kelas
Penataan Ruang Kelas yang Mendukung Model Kooperatif: Kebijakan yang
mendukung penataan ruang kelas secara fleksibel, dengan meja dan kursi
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yang dapat dengan mudah diubah-ubah untuk pembelajaran berbasis
kelompok, sangat membantu. Misalnya, kebijakan untuk memungkinkan
pengaturan ruang kelas dengan bangku yang dapat digerakkan untuk
memudahkan kerja kelompok atau diskusi. Hal ini mendorong siswa untuk
aktif bekerja sama dalam tim.

Penyediaan Sumber Daya Pembelajaran yang Variatif

Pengadaan Alat dan Media Pembelajaran: Kebijakan yang mendukung
pengadaan alat peraga, buku, dan sumber daya digital yang bervariasi akan
sangat membantu guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Misalnya, pembelian alat peraga berbasis sains, atau
langganan aplikasi edukasi yang mendukung metode kooperatif.

Evaluasi dan Penilaian Berbasis Kolaborasi

Penilaian yang Mendorong Kerja Sama: Kebijakan penilaian yang
menekankan pada hasil kerja kelompok dan kolaborasi antara siswa dapat
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar kooperatif. Misalnya,
memberikan penghargaan atau penilaian untuk keberhasilan kelompok dalam
proyek atau diskusi, bukan hanya penilaian individual. Ini memberi ruang
bagi siswa untuk saling mendukung dan berkontribusi dalam keberhasilan
kelompok.

Dukungan Manajerial dari Pihak Sekolah

Kebijakan yang Mendukung Otonomi Guru dalam Mengajar: Kebijakan yang
memberikan kebebasan bagi guru untuk merancang dan menerapkan metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas sangat penting. Ini
memberi guru kesempatan untuk lebih kreatif dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi yang
ada.

Mendorong Inovasi dalam Penggunaan Media Pembelajaran

Dukungan untuk Penggunaan Media Digital: Sekolah bisa menerapkan
kebijakan yang mendukung guru dalam memanfaatkan media digital secara
kreatif. Kebijakan ini bisa berupa bantuan akses perangkat teknologi atau
anggaran untuk membeli perangkat yang mendukung pembelajaran

kooperatif berbasis teknologi, seperti tablet atau laptop.
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Integrasi Pembelajaran Berbasis Proyek: Kebijakan yang mendukung
pembelajaran berbasis proyek atau problem-solving juga sangat relevan untuk
model kooperatif. Proyek kelompok yang mengharuskan siswa bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan produk bisa menjadi bagian
dari kebijakan yang mendukung guru untuk berinovasi.

Penghargaan bagi Inovasi Pembelajaran

Penghargaan bagi Guru yang Inovatif: Kebijakan pemberian penghargaan
atau pengakuan terhadap guru yang berhasil mengimplementasikan metode
kooperatif secara efektif akan memotivasi guru lain untuk berinovasi.
Penghargaan ini bisa berupa apresiasi dalam bentuk sertifikat, ruang untuk
berbagi pengalaman di forum sekolah, atau pengakuan pada tingkat yang
lebih tinggi.

Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas

Kebijakan untuk Melibatkan Orang Tua: Kebijakan yang mendukung
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan
keberhasilan model kooperatif. Orang tua dapat dilibatkan dalam proyek
kelas atau kegiatan lain yang melibatkan kolaborasi siswa. Dukungan dari
orang tua bisa menjadi pendorong bagi siswa untuk lebih semangat dalam
bekerja sama.

Kesimpulan:

Kebijakan sekolah yang mendukung guru untuk lebih inovatif dalam
mengelola kelas dengan model kooperatif harus mencakup aspek pelatihan
yang berkelanjutan, fleksibilitas dalam penataan ruang kelas, penyediaan
sumber daya pembelajaran yang memadai, dukungan manajerial yang kuat,
serta penghargaan terhadap inovasi guru. Dengan kebijakan yang tepat, guru
akan merasa didorong dan didukung untuk mengembangkan kreativitas dan
efektivitas dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif di kelas, yang
pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di SDN Boja 01

Majenang.
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5. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apa kendala utama yang dihadapi guru saat

mencoba menerapkan belajar kelompok (kooperatif) di kelas yang padat

siswa?

Jawab : Kendala utama yang sering dihadapi guru saat mencoba menerapkan

pembelajaran kooperatif di kelas yang padat siswa, seperti yang mungkin

terjadi di SDN Boja 01 Majenang, bisa beragam. Pembelajaran kooperatif

memang memiliki banyak manfaat, tetapi juga menghadapi tantangan

tersendiri, terutama ketika jumlah siswa di dalam kelas sangat banyak.

Berikut beberapa kendala yang sering ditemui:

€)

f)

9)

Kesulitan dalam Pengelolaan Kelas

Tingkat Kebisingan dan Gangguan: Dengan banyaknya siswa, seringkali
terjadi kebisingan yang bisa mengganggu proses pembelajaran. Pada
kelas yang padat, siswa cenderung berbicara satu sama lain, dan tanpa
pengelolaan yang tepat, hal ini bisa mengalihkan perhatian dari materi
yang sedang diajarkan. Guru harus lebih banyak bergerak untuk
mengawasi setiap kelompok dan memastikan bahwa diskusi tetap pada
topik yang relevan.

Keterbatasan Waktu

Pembagian Waktu yang Tidak Efisien: Pada kelas yang padat, waktu
yang tersedia seringkali tidak cukup untuk memberikan perhatian
maksimal pada setiap kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, sering
kali ada sesi diskusi atau kegiatan yang memerlukan waktu untuk
menyelesaikan tugas secara mendalam. Dalam situasi kelas yang penuh,
waktu bisa terbatas untuk memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif
dan menyelesaikan tugas dengan baik.

Keterbatasan Ruang Kelas

Penataan Kelas yang Tidak Fleksibel: Di kelas yang padat, penataan
meja dan kursi menjadi lebih sulit. Untuk memfasilitasi pembelajaran
kooperatif, meja harus disusun sedemikian rupa agar siswa bisa
berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok kecil. Namun, jika ruang
kelas terbatas dan meja tidak bisa dipindahkan dengan mudah, ini akan

menghambat efektivitas model pembelajaran tersebut.
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Perbedaan Kemampuan dan Keaktifan Siswa

Ketidakmerataan Partisipasi: Dalam kelompok yang besar, mungkin ada
beberapa siswa yang cenderung lebih aktif dan dominan, sementara yang
lain lebih pasif. Ini dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam
pembelajaran, di mana hanya sebagian siswa yang benar-benar aktif
berpartisipasi dalam diskusi atau tugas kelompok. Siswa yang pasif
mungkin tidak mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal.
Kurangnya Sumber Daya dan Alat Peraga

Keterbatasan Alat dan Bahan Ajar: Pembelajaran kooperatif sering kali
melibatkan penggunaan alat peraga atau sumber daya tertentu, seperti
buku, alat tulis, atau materi visual. Di kelas yang padat, mungkin ada
kekurangan bahan ajar atau alat peraga yang cukup untuk mendukung
kegiatan kelompok. Ini membuat guru harus lebih kreatif dalam
menggunakan sumber daya yang ada, atau mungkin harus meminjam
atau membeli alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan.

Keterbatasan Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas yang Padat
Kesulitan dalam Mengontrol Dinamika Kelas: Mengelola kelas dengan
jumlah siswa yang banyak membutuhkan keterampilan pengelolaan yang
tinggi. Guru harus bisa memastikan bahwa setiap siswa terlibat dan tidak
ada yang terabaikan. Pada kelas yang padat, hal ini menjadi lebih sulit
karena perhatian guru terbagi antara banyak kelompok.

Kurangnya Dukungan dari Orang Tua atau Komunitas

Partisipasi Orang Tua yang Terbatas: Pembelajaran kooperatif sering
kali memerlukan dukungan luar kelas, baik berupa bimbingan orang tua
atau sumber daya dari komunitas. Namun, di sekolah dengan siswa yang
banyak, orang tua mungkin tidak selalu bisa terlibat aktif dalam
mendukung pembelajaran anak-anak mereka, baik dalam bentuk
menyediakan bahan ajar, membantu dengan tugas rumah, atau bahkan

memberi motivasi.
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6. Setelah penerapan model kooperatif dan media yang bervariasi, perubahan
apa yang paling terlihat pada antusiasme dan partisipasi siswa di kelas?
Jawab : Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif dan penggunaan
media yang bervariasi, beberapa perubahan yang paling terlihat pada
antusiasme dan partisipasi siswa di kelas bisa mencakup beberapa hal yang
signifikan. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan umum dalam
pengelolaan kelas yang mengadopsi metode ini, berikut adalah perubahan
yang sering terjadi:

- Peningkatan Partisipasi Aktif Siswa
Siswa Lebih Terlibat dalam Diskusi: Pembelajaran kooperatif
memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok. Karena mereka bekerja dalam kelompok kecil, siswa
cenderung merasa lebih nyaman untuk berbicara, berbagi ide, dan
menyampaikan pendapat mereka. Mengurangi Rasa Malu dan Pasif:
Siswa yang biasanya pendiam atau pasif di kelas kini merasa lebih
terlibat karena mereka memiliki kesempatan untuk berbicara dan
mendengarkan teman-temannya. Pembelajaran kooperatif mendorong
siswa untuk saling mendukung dan bekerja sama, yang mengurangi
tekanan bagi siswa yang kurang percaya diri.

- Meningkatnya Kerja Sama Antar Siswa
Peningkatan Kolaborasi: Dengan model kooperatif, siswa lebih terbiasa
bekerja dalam tim, yang mengajarkan mereka pentingnya kolaborasi.
Mereka mulai belajar bagaimana saling mendengarkan, berbagi tugas,
dan mencari solusi bersama. Peningkatan Empati dan Toleransi:
Kolaborasi antar siswa dari latar belakang atau kemampuan yang
berbeda dapat meningkatkan rasa empati dan toleransi.

- Meningkatan Antusiasme dan Minat Terhadap Pembelajaran
Pembelajaran Lebih Menyenangkan: Dengan menggunakan media yang
bervariasi, seperti video, alat peraga, atau aplikasi edukasi, pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Tantangan dan Persaingan
Sehat: Pembelajaran kooperatif sering melibatkan elemen tantangan atau

kompetisi antar kelompok, yang dapat meningkatkan motivasi siswa.
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- Peningkatan Rasa Tanggung Jawab Siswa
Siswa Lebih Bertanggung Jawab terhadap Pembelajaran Mereka:
Karena hasil kelompok sangat bergantung pada kontribusi setiap anggota,
siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya peran mereka dalam
kelompok. Peningkatan Kepercayaan Diri: Ketika siswa berperan aktif
dalam kelompok dan melihat hasil positif dari kolaborasi mereka, rasa
percaya diri mereka meningkat. Mereka merasa bahwa kontribusinya
dihargai dan berharga dalam mencapai tujuan bersama.

- Peningkatan Keterampilan Komunikasi
Kemampuan Berbicara di Depan Umum: Siswa yang biasanya tidak
terbiasa berbicara di depan kelas, dalam model kooperatif lebih sering
diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil kelompok mereka.
Kemampuan Mendengarkan dan Memberi Masukan: Pembelajaran
kooperatif tidak hanya mengajarkan siswa untuk berbicara, tetapi juga
untuk mendengarkan dengan seksama dan memberikan masukan yang
konstruktif kepada teman sekelompoknya.

- Peningkatan Pemahaman Materi
Pembelajaran yang Lebih Mendalam: Dengan adanya interaksi dan
diskusi dalam kelompok, siswa bisa memahami materi lebih dalam.
Mereka dapat saling menjelaskan konsep yang sulit, memperluas
pemahaman dengan berbagai perspektif, dan lebih mudah mengingat
materi karena ada keterlibatan aktif. Siswa Lebih Mandiri dalam Belajar:
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa juga diberi kesempatan untuk
mencari solusi secara mandiri, yang membuat mereka lebih terlibat
dalam proses belajar.

- Pengelolaan Waktu yang Lebih Efektif
Siswa Lebih Disiplin dalam Mengatur Waktu: Dalam model kooperatif,
siswa diajarkan untuk menyelesaikan tugas kelompok dalam waktu yang
terbatas. Ini mengajarkan mereka keterampilan manajemen waktu, yang
sangat penting untuk keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari.
Ketika mereka bekerja dalam kelompok, mereka belajar untuk

menghargai waktu dan berfokus pada tujuan bersama.
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- Peningkatan Keterampilan Problem Solving

Keterampilan Memecahkan Masalah: Dengan adanya tugas yang
melibatkan ~ pemecahan  masalah  dalam  kelompok, siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Mereka
belajar untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi bersama, dan
mengevaluasi hasilnya. Hal ini mengajarkan mereka bagaimana
mengatasi hambatan atau tantangan secara kolektif.

Kesimpulan:

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran kooperatif yang
didukung dengan media yang bervariasi dapat menyebabkan perubahan
positif yang sangat terlihat pada antusiasme dan partisipasi siswa di kelas.
Siswa menjadi lebih terlibat, lebih aktif, dan lebih bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya belajar materi pelajaran,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan
manajemen waktu yang sangat penting. Dengan demikian, kelas menjadi

lebih dinamis, menarik, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

7. Apakah Bapak melihat adanya peningkatan kualitas hasil belajar atau
dinamika sosial antar siswa (kerjasama, toleransi) sebagai dampak dari
pengelolaan kelas yang efektif ini?

Jawaban: Tentu, penerapan model pembelajaran kooperatif yang didukung
dengan pengelolaan kelas yang efektif, termasuk penggunaan media yang
bervariasi, sering kali menghasilkan peningkatan kualitas hasil belajar dan
dinamika sosial antar siswa yang signifikan. Berikut adalah beberapa dampak
positif yang dapat terlihat, baik dalam hasil belajar maupun dalam dinamika
sosial antar siswa:

1) Peningkatan Kualitas Hasil Belajar

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
mengajarkan dan mendiskusikan materi. Ini tidak hanya memperkuat
pemahaman mereka terhadap topik, tetapi juga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran

kooperatif dapat meningkatkan hasil akademik siswa karena model ini
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mendorong keterlibatan aktif dan pengulangan materi dalam konteks yang
lebih kolaboratif. Dalam diskusi kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan bekerja bersama dalam mencari solusi
kreatif.

2) Perubahan dalam Pengelolaan Konflik

Dalam kelompok, siswa sering kali memiliki pandangan yang berbeda.
Pembelajaran kooperatif mengajarkan mereka untuk mengelola perbedaan
pendapat dengan cara yang sehat dan konstruktif. Pembelajaran kooperatif
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana siswa merasa nyaman
untuk berkolaborasi, yang pada gilirannya mengurangi gesekan sosial yang
sering muncul dalam situasi pembelajaran yang kompetitif atau
individualistis.

3) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kepemimpinan

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengambil peran kepemimpinan dalam kelompok mereka. Selain kerja sama,
siswa juga mengembangkan keterampilan sosial lain seperti negosiasi,
kolaborasi, dan penyelesaian masalah. Siswa yang sebelumnya mungkin
kesulitan berinteraksi dengan teman sekelas, menjadi lebih terbiasa dan
nyaman dalam berkolaborasi dengan orang lain.

4) Kemandirian dan Tanggung Jawab Sosial

Siswa yang terbiasa dengan model kooperatif cenderung menjadi lebih
mandiri. Mereka belajar untuk mengambil inisiatif, menyelesaikan tugas
dengan sedikit bimbingan dari guru, dan saling membantu sesama siswa.
Dalam pembelajaran kooperatif, setiap anggota kelompok memiliki tanggung
jawab terhadap pencapaian tujuan bersama.

Kesimpulan:

Penerapan model pembelajaran kooperatif yang didukung oleh pengelolaan
kelas yang efektif dan penggunaan media yang bervariasi dapat membawa
dampak yang sangat positif pada kualitas hasil belajar siswa dan dinamika
sosial antar mereka. Dalam hal hasil belajar, siswa menjadi lebih aktif, lebih
memahami materi, dan lebih termotivasi. Dari sisi sosial, mereka

mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik, seperti kerjasama,
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toleransi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, mereka belajar
untuk mengelola konflik dengan lebih sehat, memperkuat rasa saling
menghormati, dan meningkatkan keterampilan kepemimpinan serta tanggung
jawab sosial. Semua perubahan ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan

belajar yang lebih positif, harmonis, dan efektif.

Bagaimana sistem supervisi yang Bapak lakukan untuk memastikan bahwa
pengelolaan kelas melalui model kooperatif ini berjalan sesuai standar?
Jawab: Tentu, penerapan model pembelajaran kooperatif yang didukung
dengan pengelolaan kelas yang efektif, termasuk penggunaan media yang
bervariasi, sering kali menghasilkan peningkatan kualitas hasil belajar dan
dinamika sosial antar siswa yang signifikan. Berikut adalah beberapa dampak
positif yang dapat terlihat, baik dalam hasil belajar maupun dalam dinamika
sosial antar siswa:
1. Peningkatan Kualitas Hasil Belajar
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
mengajarkan dan mendiskusikan materi. Ini tidak hanya memperkuat
pemahaman mereka terhadap topik, tetapi juga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Ketika siswa bekerja dalam kelompok, mereka lebih
cenderung menjelaskan konsep kepada teman sekelasnya, yang membantu
mereka memahami materi dengan lebih baik.
Peningkatan Kreativitas dan Inovasi, Hal ini meningkatkan kreativitas
mereka dalam menyelesaikan masalah dan lebih terbuka terhadap berbagai
cara untuk mengatasi tantangan pembelajaran. Peningkatan Motivasi
Belajar: Pembelajaran kooperatif cenderung membuat siswa merasa lebih
termotivasi karena mereka merasa dihargai oleh kelompok mereka.
Dengan adanya tugas bersama, siswa cenderung lebih bersemangat untuk
mencapai tujuan bersama, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
kualitas belajar mereka.
2. Peningkatan Dinamika Sosial Antar Siswa
Kerja Sama yang Lebih Baik: Model pembelajaran kooperatif secara

langsung mengajarkan keterampilan kerja sama. Siswa belajar bagaimana
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berbagi tugas, mendengarkan pandangan orang lain, serta bekerja bersama
untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam kelompok kooperatif, siswa dari
berbagai latar belakang, kemampuan, dan karakter dapat bekerja bersama.
Hal ini mendorong mereka untuk lebih menghargai perbedaan dan belajar
bagaimana berkolaborasi meskipun ada variasi dalam cara berpikir atau
gaya belajar. Selain itu, Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan
rasa empati siswa terhadap teman sekelas mereka. Siswa belajar untuk
saling membantu ketika ada yang kesulitan, dan mereka juga belajar
memahami perspektif orang lain. Dalam model kooperatif, siswa diajarkan
untuk berbicara, mendengarkan, dan memberikan umpan balik secara
konstruktif. Ini meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi
secara efektif, baik di dalam kelompok maupun di luar kelompok.
3. Perubahan dalam Pengelolaan Konflik
Mengelola Perbedaan Pendapat: Pembelajaran kooperatif mengajarkan
mereka untuk mengelola perbedaan pendapat dengan cara yang sehat dan
konstruktif. Siswa belajar untuk menyelesaikan konflik secara terbuka,
mendengarkan satu sama lain, dan mencari solusi yang memuaskan semua
pihak. Ini sangat penting untuk membangun rasa saling menghormati dan
kerja sama dalam jangka panjang. Dengan adanya lebih banyak interaksi
positif dan diskusi terbuka dalam kelompok, kemungkinan terjadinya
konflik antar siswa cenderung berkurang. Pembelajaran kooperatif
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana siswa merasa
nyaman untuk berkolaborasi, yang pada gilirannya mengurangi gesekan
sosial yang sering muncul dalam situasi pembelajaran yang kompetitif
atau individualistis.
4. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kepemimpinan

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengambil peran kepemimpinan dalam kelompok mereka. Mereka bisa
menjadi pemimpin diskusi, penanggung jawab tugas, atau mediator dalam
menyelesaikan konflik. Ini mengembangkan keterampilan kepemimpinan
mereka dan meningkatkan rasa percaya diri. Selain kerja sama, siswa juga

mengembangkan keterampilan sosial lain seperti negosiasi, kolaborasi,
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dan penyelesaian masalah. Siswa yang sebelumnya mungkin kesulitan
berinteraksi dengan teman sekelas, menjadi lebih terbiasa dan nyaman
dalam berkolaborasi dengan orang lain.

5. Kemandirian dan Tanggung Jawab Sosial
Siswa yang terbiasa dengan model kooperatif cenderung menjadi lebih
mandiri. Mereka belajar untuk mengambil inisiatif, menyelesaikan tugas
dengan sedikit bimbingan dari guru, dan saling membantu sesama siswa.
Tanggung Jawab terhadap Kelompok: Dalam pembelajaran kooperatif,
setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap pencapaian
tujuan bersama. Ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya fokus pada
keberhasilan pribadi, tetapi juga pada keberhasilan tim.
Kesimpulan:
Penerapan model pembelajaran kooperatif yang didukung oleh
pengelolaan kelas yang efektif dan penggunaan media yang bervariasi
dapat membawa dampak yang sangat positif pada kualitas hasil belajar
siswa dan dinamika sosial antar mereka. Dalam hal hasil belajar, siswa
menjadi lebih aktif, lebih memahami materi, dan lebih termotivasi. Dari
sisi sosial, mereka mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik,
seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain
itu, mereka belajar untuk mengelola konflik dengan lebih sehat,
memperkuat rasa saling menghormati, dan meningkatkan keterampilan
kepemimpinan serta tanggung jawab sosial. Semua perubahan ini
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih positif,

harmonis, dan efektif.

9. Apa rencana strategis sekolah ke depan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan kelas melalui pengembangan media dan model pembelajaran?
Jawab: Sistem supervisi yang efektif untuk memastikan bahwa pengelolaan
kelas melalui model kooperatif berjalan sesuai standar sangat penting untuk
menjaga kualitas pembelajaran dan mendukung guru dalam penerapannya.

Dalam konteks SDN Boja 01 Majenang, atau sekolah pada umumnya, berikut
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adalah beberapa langkah yang bisa dilakukan dalam sistem supervisi untuk

memastikan penerapan model kooperatif yang optimal:

- Supervisi Kelas secara Langsung
Supervisi yang paling efektif adalah melalui observasi langsung di kelas.
Kepala sekolah atau pengawas pendidikan dapat mengunjungi kelas
selama proses pembelajaran untuk melihat bagaimana guru menerapkan
model kooperatif. Selama observasi, supervisor dapat memperhatikan
dinamika kelas, apakah siswa aktif terlibat, apakah pembagian tugas di
kelompok seimbang, serta bagaimana guru mengelola waktu dan
interaksi antar kelompok. Ini juga memberikan gambaran apakah strategi
pengelolaan ruang kelas mendukung interaksi yang efektif.

- Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Selain evaluasi individual, penting untuk melakukan penilaian terhadap
kinerja kelompok. Sistem supervisi harus mencakup evaluasi terhadap
keberhasilan kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian
ini dapat dilakukan melalui penugasan bersama, presentasi kelompok,
atau proyek kelompok, yang memberikan gambaran apakah siswa
berhasil bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Berdasarkan
evaluasi hasil belajar siswa, supervisor dapat memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada guru. Misalnya, jika ada kelompok yang
kesulitan bekerja sama, supervisor bisa memberikan saran terkait strategi
pengelolaan kelompok atau teknik pembelajaran kooperatif yang lebih
efektif.

- Diskusi dan Refleksi Bersama Guru
Supervisi  yang efektif melibatkan dialog antara kepala
sekolah/pengawas dan guru. Melalui pertemuan rutin, baik secara formal
maupun informal, supervisor dapat mendiskusikan proses pembelajaran
kooperatif yang dilakukan guru, tantangan yang dihadapi, dan solusi
yang dapat diterapkan. Setelah observasi kelas, supervisor memberikan
umpan balik yang jelas dan konstruktif. Umpan balik ini tidak hanya
berupa kritik, tetapi juga penghargaan terhadap kekuatan yang sudah
diterapkan oleh guru.
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Pemantauan Proses Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya

Salah satu tantangan dalam pembelajaran kooperatif adalah mengelola
waktu secara efisien. Supervisi dapat mencakup pemantauan
pengelolaan waktu oleh guru selama pembelajaran kooperatif. Supervisi
juga memantau apakah sumber daya pembelajaran yang ada
dimanfaatkan secara maksimal. Jika ada keterbatasan dalam media
pembelajaran atau fasilitas, supervisor dapat membantu guru untuk
menemukan solusi, misalnya dengan menggunakan alat sederhana atau
berbagi materi dari sumber online yang relevan.

Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi Guru

Untuk memastikan bahwa guru dapat menerapkan model kooperatif
dengan standar yang baik, pelatihan berkala sangat penting. Supervisi
juga mencakup perencanaan pelatihan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan pengajaran, terutama yang berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif, manajemen kelas, dan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Sekolah juga dapat menyediakan sumber daya
tambahan atau pelatihan tentang penggunaan media digital atau alat
peraga yang mendukung model kooperatif. Supervisi dapat melibatkan
pemeriksaan terhadap keberhasilan pelatihan dan apakah guru dapat
mengimplementasikan pembelajaran kooperatif secara efektif setelah
mendapatkan pelatihan tersebut.

Penggunaan Rencana Pembelajaran (RPP) yang Terstruktur

Supervisi  juga mencakup pemeriksaan terhadap perencanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Rencana pembelajaran (RPP)
harus mencantumkan metode pembelajaran kooperatif yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Selain RPP,
evaluasi terhadap proses pembelajaran juga perlu dilakukan. Apakah
langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif sesuai
dengan yang telah direncanakan, dan apakah ada penyesuaian yang perlu

dilakukan berdasarkan kondisi di kelas.



148

- Penggunaan Teknologi untuk Supervisi
Dalam era digital, supervisi tidak hanya terbatas pada observasi fisik.
Platform pembelajaran online atau media sosial profesional bisa
digunakan untuk mendukung supervisi. Penggunaan rekaman video
pembelajaran bisa membantu dalam proses supervisi, di mana guru dan
supervisor dapat mereview bagaimana proses kooperatif dilakukan di
kelas dan menganalisis area yang bisa diperbaiki.

- Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas
Salah satu aspek supervisi yang penting adalah keterlibatan orang tua.
Supervisi dapat melibatkan dialog dengan orang tua mengenai
pengembangan sosial dan akademik anak mereka dalam konteks
pembelajaran kooperatif. Melibatkan orang tua dalam proses evaluasi

dan pengembangan anak akan memperkuat dampak positif model ini.

Jawaban wawancara Guru

Guru kelas V

1. Bagaimana Bapak/lbu memahami konsep model pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran di kelas?
Jawaban :
Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan
pada kerja sama tim dalam kelompok kecil (diskusi) untuk mencapai tujuan
bersama. Di dalam kelompok kecil tersebut terdiri dari beberapa siswa yang
kemampuan berbeda sehingga terjalin kerja dan sikap saling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan yang ditugaskan (GR1)

2. Model pembelajaran kooperatif apa saja yang sering Bapak/Ibu terapkan ?
Jawaban :
Model pembelajaran kooperatif yang sering saya gunakan yaituTPS (Think-
Pair-Share) dan Group Investigation (GR1)

3. Bagaimana cara Bapak/lbu memanfaatkan media pembelajaran dalam
mengelola kelas agar tetap kondusif?

Jawaban :
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Pembelajaran menggunakan media guna membuat peserta didik lebih fokus
dan mudah dalam memahami materi seperti video interaktif, permainan
edukasi, alat peraga atau berbasis proyek (GR1).

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai model pembelajaran kooperatif
yang disertai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran di kelas?

Jawaban :

Model pembelajaran kooperatif yang disertai media pembelajaran
mempermudah siswa dalam memahami materi, meningkatkan keterampilan
sosial, serta menciptakan suasana kelas yang kolaboratif dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik (GR1).
Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan penerapan model pembelajaran
kooperatif dan media pembelajaran dalam pengelolaan kelas?

Jawaban :

Komunikasi antara guru dan siswa, sarana prasarana yang mendukung seperti
ruangan memadai, kuota internet dll (GR1).

Hambatan apa yang sering Bapak/lbu alami saat menerapkan model
pembelajaran kooperatif?

Jawaban :

Keaktifan siswa : jumlah kelas 5 hanya 8 dan hampir semuanya introvet
sehingga agak sulit jika dimintai secara lisan dalam mengungkapkan pendapat
atau lainnya 2. Keterbatasan Waktu: Pembelajaran kooperatif membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk persiapan, pembentukan kelompok, diskusi,
hingga presentasi. 3. Belum memiliki ruangan multimedia yg tetap sehingga
harus pasang-pasang alat seperti proyektor atau membawa tv sehingga waktu
terpotong 4. Wifi belum menjangkau ke ruangan kelas sehingga boros kuota
internet pribadi (GR1).

. Bagaimana respon dan perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran
kooperatif? Jawaban :
Peserta didik lebih termotivasi, lebih antusias dalam pembelajaran, percaya

diri meningkat saling membantu memecahkan masalah, dan menunjukkan rasa
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toleransi yang tinggi serta keterikatan emosional antar anggota kelompok
(GRY).

Bagaimana perubahan dinamika kelas setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif?

Jawaban :

Dinamika kelas menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan interaktif, di mana siswa
bertanggung jawab bersama atas hasil belajar kelompok.

Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap partisipasi aktif siswa
di kelas?

Jawaban:

Berpengaruh positif terhadap keaktifan dan kolaborasi siswa, serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana model pembelajaran kooperatif dan media
pembelajaran membantu menciptakan pengelolaan kelas yang efektif?
Jawaban:

Kelas menjadi lebih aktif dan kondusif, meningkatkan saling kerjasama yg

baik serta toleransi antar meningkat.

Guru kelas 111

1.

Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep model pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran di kelas?

Jawab : Menurut saya pendekatan pembelajarankooperatif adalah
pembelajaran yang menekankan kerja sama antar peserta didik dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar bersama.

Model pembelajaran kooperatif apa saja yang sering Bapak/Ibu terapkan ?
Jawab : saya menggunakan pembelajaran dengan diskusi kelompok
Bagaimana cara Bapak/lbu memanfaatkan media pembelajaran dalam
mengelola kelas agar tetap kondusif?

Jawab :

a. Memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajara

b. Menggunakan media yang menarik perhatian siswa

c. Melibatkan siswa secara aktif
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d. Mengatur waktu penggunaan media
e. Mengaitkan media dengan aktivitas pembelajaran

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai model pembelajaran kooperatif
yang disertai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran di kelas?

Jawab: Menurut saya, model pembelajaran kooperatif yang disertai

penggunaan media pembelajaran sangat efektif untuk diterapkan dalam proses

pembelajaran di kelas. Kombinasi keduanya dapat membuat kegiatan belajar
menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

5. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan penerapan model pembelajaran
kooperatif dan media pembelajaran dalam pengelolaan kelas?

Jawab:

1. Suasana kelas yang nyaman, tertib, dan mendukung interaksi positif antar
siswa akan membantu kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. 2.
Keaktifan, tanggung jawab, serta kemampuan siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
kooperatif. 3. Model pembelajaran kooperatif dan media yang digunakan

harus disesuaikan dengan materi pelajaran

6. Hambatan apa yang sering Bapak/lbu alami saat menerapkan model
pembelajaran kooperatif?
Jawaban : Dalam satu kelompok terdapat siswa dengan kemampuan yang
berbeda-beda, sehingga terkadang siswa yang lebih aktif mendominasi,
sementara siswa yang kurang percaya diri cenderung pasif. Tidak semua siswa
terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok. Tidak semua materi memiliki
media yang memadai, sehingga guru harus berusaha mencari atau membuat
media pembelajaran yang sesuai.

7. Bagaimana respon dan perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran
kooperatif?
Jawab: Dalam proses pembeljaran Siswa lebih aktif, Kerjasama antar siswa

akan meningkat, dan Suasana belajar lebih hidup dan menyenangkan
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8. Bagaimana perubahan dinamika kelas setelah penerapan model pembelajaran

kooperatif?

Jawab:

Kelas menjadi lebih aktif dan interaktif
Meningkatnya kerja sama antar siswa
Meningkatnya rasa tanggung jawab siswa

Komunikasi antara siswa dan guru menjadi lebih baik

9. Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap partisipasi aktif siswa

10.

di kelas?

Jawab: Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif
berdiskusi, bertanya, serta memberikan pendapat dalam kelompok. 2. Diskusi
dalam kelompok kecil membuat siswa merasa lebih nyaman untuk
menyampaikan ide atau pendapatnya. 3. Interaksi antara siswa dengan siswa
maupun siswa dengan guru menjadi lebih intensif, sehingga pembelajaran tidak

bersifat satu arah.

Menurut Ibu, sejauh mana model pembelajaran kooperatif dan media
pembelajaran membantu menciptakan pengelolaan kelas yang efektif?

Jawaban : Menurut saya, model pembelajaran kooperatif yang dipadukan
dengan penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam menciptakan
pengelolaan kelas yang efektif. Keduanya dapat membuat proses pembelajaran

menjadi lebih terarah, aktif, dan kondusif.
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Jawaban wawancara dari siswa

Wawancara yang dilakukan kepada siswa, saya mengambil 2 siswa dari kelas 5 dan
dua siswa dari kelas 3.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dan Media Pembelajaran
1. Apakah guru sering membagi kamu ke dalam kelompok saat belajar? Bagaimana
caranya biasanya kamu lakukan bersama teman satu kelompok?

Jawab :

Siswa kelas 5 :

1) Sering Diskusi bersama, membagi tugas, ada yang menulis , ada yang
mencari informasi , ada yang menyajikan , semua anggota berbagi ide ,
saling bertanya , dan memberi masukan

2) sering pembagian tugas , duduk bersama dan saling bertukar ide

Siswa kelas 3:

1) Ya, guruku sering membagi saya ke dalam kelompok saat ada tugas
kelompok, saya selalu ber diskusi bersama teman kelompok

2) Ya,guru sering membagi saya ke dalam kelompok saat belajar, biasanya
saya bekerja sama mencari jawaban bersama teman kelompok

2. Media apa saja yang sering digunakan guru saat mengajar? (gambar, video, alat

peraga, LCD, Kartu, dll.)

Siswa kelas 5 :

e LCD, alat praga, dll
e Alat peraga dan LCD
Siswa kelas 3:

e Gambar, Alat peraga
e Gambar, Video
3. Menurut kamu, apakah belajar secara berkelompok dan menggunakan media
membuat pelajaran lebih mudah dipahami? Mengapa?
Jawab:
Siswa kelas 5:
e iya lebih mudah karena kalo belajar secara kelompok tugas cepat selesai ,
menggunakan media lebih menyenangkan tidak mudah ngantuk
e iya mudah dipahami karena kalo berkelompok cepat selesai
Siswa kelas 3:
e Lebih mudah di pahami karena banyak teman dan bisa diskusi
e Ya, menggunakan media membuat pelajaran lebih mudah dipahami karena
merasa lebih seru
4. Apa kesulitan yang pernah kamu alami saat belajar bersama teman satu
kelompok?
Jawab:
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Siswa kelas 5:

e Teman ada yang ngga mau ikut mikir

e saling mengandalkan 1 orang yang mengerjakan

Siswa kelas 3:

e Tidak ada, tidak ada kesulitan karena banyak teman dan bisa diskusi

e Tidak ada, tidak ada kesulitan yang pernah saya alami saat belajar dalam
kelompok

5. Bagaimana sikap guru saat kamu dan teman-teman belajar dalam kelompok?
Jawab:
Siswa kelas 5:

e Mengarahankan dan memberikan petunjuk

e Membantu memberikan arahan atau petunjuk

Siswa kelas 3:

e Baik, tenang, dll

e Sikap guru saya adalah baik, tenang dan dll

6. Bagaimana suasana kelas saat belajar berkelompok dibandingkan belajar sendiri?

Jawab:
Siswa kelas 5

o kalo belajar sendiri suka bingung , tapi kalo belajar kelompok ada teman
yang buat diajak tukar ide
e suasana kelas lebih ramai dan interaktif

Siswa kelas 3 :

e Saat belajar berkelompok suasana kelas menjadi seru dan ramai, sedangkan
belajar sendiri tidak begitu ramai
e Asik belajar kelompok tapi kelasnya jadi ramai
7. Apakah kamu menjadi lebih berani bertanya atau menyampaikan pendapat?
Mengapa?
Jawab:
Siswa kelas 5

e Dberatnya karena banyak materi yang belum paham
e Bertanya, karena banyak materi yang belum di kuasai
Siswa kelas 3

e Ya, karena saya berani dan tidak malu saat bertanya atau menyampaikan
pendapat
e Yakarena saat belajar bersama teman saya lebih berani bertanya
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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN PEMANFAATAN MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN PENGELOLAAN KELAS
YANG EFEKTIF DI SEKOLAH DASAR

OBSERVASI GURU KELAS 111

No | Aspek Pengamatan | Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak
1 Perencanaan \ Perencanaan pembelajaran  telah
Pembelajaran dilakukan dengan baik, terlihat dari
kesiapan guru dalam menyiapkan
materi, langkah-langkah pembelajaran,
dan perangkat pendukung sebelum
kegiatan berlangsung

2 \ Siswa dibagi ke dalam kelompok secara

Pengelompokan terstruktur, meskipun belum
Siswa sepenuhnya mempertimbangkan variasi
kemampuan siswa.

3 Pengelolaan Kelas S Guru mampu mengelola kelas dengan
baik sehingga suasana tetap kondusif
selama proses pembelajaran
berlangsung.

4 Interaksi S Terjadi interaksi antara guru dan siswa,

Pembelajaran namun interaksi antar siswa masih perlu
ditingkatkan.

5 Keterlibatan Siswa \ Sebagian siswa kurang aktif dan belum
terlibat secara maksimal dalam kegiatan
pembelajaran.

6 Pengelolaan Waktu \ Guru cukup efektif dalam mengatur

waktu  sesuai  dengan  tahapan
pembelajaran yang direncanakan.




156

Penanganan Perilaku

Guru mampu menangani perilaku siswa
dengan baik dan memberikan arahan
secara bijak.

Kesesuaian media
dengan tujuan
pembelajaran, materi,
pembelajaran,  dan
karakteristik siswa

Media yang digunakan sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan materi,
serta cukup relevan dengan karakteristik
siswa. Namun, kondisi sarana prasaran
masih belum berteknologi tinggi.

Kejelasan penyajian
melalui media
pembelajaran

Media pembelajaran disajikan dengan
jelas sehingga mudah dipahami oleh
siswa.

10

Keterlibatan aktif
siswa dalam
penggunaan  media
pembelajaran

Siswa belum dilibatkan secara aktif
dalam penggunaan media, sehingga
peran mereka masih terbatas sebagai
penerima.

11

Ketertiban kelas

Kelas dalam keadaan tertib dan siswa
mengikuti aturan yang ditetapkan.

12

Keaktifan siswa

Tingkat keaktifan siswa masih rendah,
hanya beberapa siswa yang
berpartisipasi secara aktif.

13

Pengaturan kelompok

Pengaturan kelompok sudah dilakukan
dengan baik sehingga memudahkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

14

Manajemen waktu

Guru mampu mengelola waktu dengan
efisien selama proses pembelajaran
berlangsung.

15

Iklim kelas

Iklim kelas cukup positif dan
mendukung  proses  pembelajaran,
meskipun partisipasi siswa masih perlu
ditingkatkan.




OBSERVASI GURU KELAS V

157

No

Aspek Pengamatan

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

Perencanaan
Pembelajaran

\/

Perencanaan pembelajaran telah
disusun secara sistematis dan
komprehensif, mencakup tujuan,
materi, metode, serta langkah-
langkah pembelajaran yang selaras
dengan prinsip pembelajaran
kooperatif.

Pengelompokan Siswa

Pengelompokan siswa telah
dilaksanakan sebagai bagian dari
strategi pembelajaran kooperatif,
sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi dan kerja sama antar siswa
dalam kelompok.

Pengelolaan Kelas

Guru mampu mengelola kelas secara
efektif dengan menciptakan suasana
belajar yang kondusif, tertib, dan
mendukung proses pembelajaran.

Interaksi Pembelajaran

Interaksi pembelajaran berlangsung
secara dua arah antara guru dan
siswa, serta mulai berkembang
interaksi antar siswa dalam kegiatan
kelompok.

Keterlibatan Siswa

Siswa menunjukkan keterlibatan
dalam proses pembelajaran, baik
dalam kegiatan individu maupun
kelompok, meskipun tingkat
partisipasi masih bervariasi.

Pengelolaan Waktu

Pengelolaan waktu pembelajaran
telah dilakukan sesuai dengan
tahapan kegiatan yang direncanakan,
sehingga  proses  pembelajaran
berjalan relatif terstruktur.

Penanganan Perilaku

Guru mampu menangani perilaku
siswa secara tepat dan proporsional,
sehingga tidak mengganggu jalannya
pembelajaran.
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8 Kesesuaian media Media pembelajaran yang digunakan
dengan tujuan telah relevan dengan tujuan, materi,
pembelajaran,  materi, serta karakteristik siswa, sehingga
pembelajaran, dan mendukung  pencapaian  tujuan
karakteristik siswa pembelajaran.

9 Kejelasan penyajian Penyajian materi melalui media
melalui media pembelajaran dilakukan secara jelas,
pembelajaran sistematis, dan mudah dipahami oleh

siswa.

10 | Keterlibatan aktif siswa Siswa belum dilibatkan secara aktif
dalam penggunaan dalam penggunaan media
media pembelajaran pembelajaran, sehingga pemanfaatan

media masih cenderung berpusat
pada guru.

11 | Ketertiban kelas Kondisi kelas menunjukkan tingkat
ketertiban yang baik, sehingga
mendukung  kelancaran  proses
pembelajaran.

12 | Keaktifan siswa Sebagian besar siswa menunjukkan
keaktifan dalam mengikuti
pembelajaran, baik dalam diskusi
maupun kegiatan kelompok.

13 | Pengaturan kelompok Pengaturan kelompok telah
dilakukan ~ secara  terorganisir
sehingga mendukung efektivitas
pelaksanaan pembelajaran
kooperatif.

14 | Manajemen waktu Manajemen waktu secara
keseluruhan belum optimal,
ditunjukkan dengan adanya
ketidakseimbangan alokasi waktu
pada beberapa tahapan
pembelajaran.

15 | Iklim kelas Iklim kelas tergolong positif dan

kondusif, ditandai dengan hubungan
yang baik antara guru dan siswa serta
suasana belajar yang mendukung
partisipasi.
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Foto-Foto Kegiatan

%Arcps Map Camera

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,
Indonesia mm

upaten Cil
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Map Camera

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,

Indonesia mm

Pqvm+m68, JI. Puteran, Jerotengah

Kabupaten Cilaca 2Nga 257, lone: v
Kecamatan Majen: awa Te 57, Indonesia
Lat -7.255828° Long 108.782883

Selasa, 1 3/2026 11:38 AM GMT +07:00

| Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,

Indonesia

Pqvm+m68, JI. Puteran, Jerotengah, Boja, Kec. Majenang,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53257, Indonesia,
Kecamatan Majenang, Jawa Tengah 53257, Indonesia

Lat -7.255803° Long 108.782917°

Selasa, 10/03/2026 11:50 AM GMT +07:00
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Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,
Indonesia mm

Walahir, Boja, Kec. Ma
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Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,
Indonesia mm
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Indonesia ms

Pqvm+g3w, Walahir, Boja, Kec. Majer
Jawa Tengah 53257, Ind a, K
Tengah 53257, Indonesia
Lat -7.256084° Long 108
, 10/03/2 11:19 AM GMT +07:00




163

[ & e Camera

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,
Indonesia mm

Pqvm+g3w, Walahir, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten Cilacap,

Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa
Tengah 53257, Indonesia
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nesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah 53257, Indonesia
43° Long 108.782813°
Selasa, 10/03/2026 10:13 AM GMT +07:00

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,

Indonesia mm
Pgvm+g3w, Walahir, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten Cilacap,
Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa '
Tengah 53257, Indonesia
Lat -7.256061° Long 108.782858°
Selasa, 10/03/2026 10:39 AM GMT +07:00

e




Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

s

Pqvm+g3w, Walahir, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah
53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah 53257, Indonesia

Lat -7.25608° Long 108.782902°

Selasa, 10/03/2026 11:02 AM GMT +07:00

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

-

Pqvm+g3w, Walahir, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah
53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah 53257, Indonesia
Lat -7.256219° Long 108.782803°

Selasa, 10/03/2026 10:57 AM GMT +07:00
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Kecamatan Majenang, Jawa Tengah,
Indonesia mm
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Selasa, 10/0 VI GMT +07:00




Lampiran 11

Identitas Peneliti

Nama lengkap
Tempat, tanggal lahir
Program Studi
Konsentrasi

NIM

Alamat Rumah

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Riwayat Keluarga

o0 o

o0 ow

168

RIWAYAT HIDUP PENELITI

: WAHYU TRIANAWATI

: Cilacap, 08 April 1993

: Magister Administrasi Pendidikan

: Administrasi Pendidikan Dasar

: 2125250102

: Genteng Kulon RT. 002 RW. 007, Desa Panimbang

Kec.Cimanggu, Kab.Cilacap, Prov. Jawa Tengah

SD Negeri Panimbang 01: 2005

SMP Negeri 1 Cimanggu : 2008
SMA Negeri 1 Majenang 12011
S1 Universitas Muhammadiyah Purwokerto: 2015

a. Guru :
1. SDN Bantarpanjang 01 (2016 s.d 2018)
2. SDN Boja 04 Majenang (2019 s.d sekarang)

Nama Suami  : Wiguna Aldi Firmansyah

Nama Ayah : Wagiman Sugiarto

Nama lbu : Ngadirah

Nama Anak : 1. Wafiq Zafir Putra Firmansyah
2.Wilmar Novero Putra Firmansyah



